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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit internal, whistleblowing system dan
kompetensi auditor terhadap pencegahan fraud dengan etika auditor sebagai variabel moderasi
studi kasus pada Inspektorat Jenderal Kementerian Perhubungan. Data yang digunakan
merupakan data primer berupa hasil pengisian kuesioner yang dibagikan kepada seluruh auditor
dan pegawai pada Inspektorat Jenderal Kementerian Perhubungan. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pengujian data dilakukan dengan cara analisis regresi berganda. Sebanyak 139
sampel yang telah mengisi kuesioner dalam rentang waktu selama 15 hari mulai tanggal 24
Desember 2020 sampai 7 Januari 2021, dengan metode convenience sampling. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel audit internal, whistleblowing system dan kompetensi auditor
berpengaruh terhadap pencegahan fraud, sedangkan variabel etika auditor memoderasi pengaruh
audit internal dan kompetensi auditor terhadap pencegahan frawd. Namun etika auditor tidak

mampu memoderasi whistleblowing system tethadap pencegahan fraud.

Kata Kunci: Audit internal, whistleblowing system, kompetensi auditor, pencegahan
fraud, dan etika auditor

Abstract

This study aims to analyze the influence of internal andit, whistleblowing system, and auditor competence on frand
prevention with aunditor’s ethics as moderation variables study on inspectorate general of the ministry of
transportation. The data used are primary data in the form of the results of filling out the questionnaire distributed
to all auditors and employee at the Inspectorate General of the Ministry of Transportation. This research is a
quantitative study with data testing carried out by means of multiple regression analysis. A total of 139 samples
have filled out the questionnaire over a span of 15 days from 24 December 2020 to 7 January 2021, using the
convenience sampling. The results of this study indicate that the variables of internal audit, whistleblowing system
and auditor competence have an effect on fraud prevention, while the anditor ethics variable moderates the effect of
internal andit and anditor competence on_fraud prevention. However, ethical anditors are not able to moderate the
whistleblowing system on frand prevention.

Keyword: Internal andit, whistleblowing system, anditor competence, frand prevention, and anditor’s ethic

PENDAHULUAN

Kecurangan (frand) dapat dimaknai sebagai penyelewengan dengan maksud untuk
menerima profit (diri sendiri dan orang lain) yang dilakukan dengan sengaja serta dapat
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menyebabkan kerugian negara maupun entitas secara material maupun non material
(Handika, 2017). Pada dasarnya kecurangan timbul disebabkan karena adanya kesempatan
untuk memicu individu memakai peluang yang ada serta tekanan dalam melakukan
penyelewengan dan adanya pengakuan (diterima secara umum) terhadap penyimpangan
maupun kecurangan tersebut. Fraud dapat dikategorikan menjadi 3 kelompok utama
berdasarkan Association of Certified Frand Examiners (ACFE) dan dikenal dengan istilah “fraud
tree”, antara lain Korupsi, Penyalahgunaan Aset, dan Kecurangan Laporan Keuangan.

Berdasarkan Indonesian Corruption Warch (ICW) sejak 1 Januari hingga 30 Juni 2017,
tercatat ada 226 kasus korupsi di Indonesia. Kasus ini menyebabkan kerugian negara
sebesar 1,83 triliun rupiah dan nilai suap yang tercatat sebesar 118,1 miliar rupiah. Nilai ini
menjadi yang cukup tinggi untuk ukuran korupsi, tetlebih lagi korupsi ini menyebabkan
banyak kerugian berbagai pihak. Dilansir dati Transparency International pada tahun 2020
masih banyak negara di dunia yang terlibat dalam praktik korupsi ini. Negara di Asia Pasifik
juga masih rentan terhadap aksi korupsi ini, dan Indonesia menduduki posisi ke 102 dari
180 negara. Angka yang signifikan menunjukan bahwa tingkat korupsi di Indonesia yang
ini masih cukup besar.

Salah satu kasus kecurangan (fraud) yang ramai dibicarakan masyarakat yaitu kasus
frand Jiwasraya yang telah terjadi dari tahun 2006. Terjadinya kecurangan laporan keuangan
atau rekayasa akuntansi (window dressing). Jiwasraya mempunyai audit internal yang dilakukan
secara berkala dan whistleblowing systemr. Namun frand yang terjadi pada jiwasraya baru
terdeteksi di tahun 2020. Hal ini menandakan bahwa audit internal dan whistleblowing system
Jiwasraya tidak betjalan optimal.

Audit internal mempunyai fungsi penting untuk meningkatkan pencegahan
kecurangan secara efektif dan efesien dari sebuah organisasi. Pengetahuan yang luas dalam
sebuah proses, teknik serta tahap-tahap untuk melaksanakan proses audit akan
menimbulkan pengaruh baik bagi organisasi khususnya dalam menurunkan risiko yang
akan dialami organisasi. .Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) dalam laporannya
yang berjudul Report to the Nation on Occupational Frand and Abuse (2014 Global Frand Study)
menjelaskan bahwa Audit Internal mempunyai peran penting untuk mencegah fraud.

Seorang auditor dalam melakukan tugas dan fungsinya dituntut untuk
melaksanakan tanggungjawab dengan baik terutama dalam mendeteksi fraud.
Tanggungjawab pendeteksian kecurangan didukung dengan kompetensi dan kemampuan
auditor yang memadai. Kompetensi dan etika merupakan hal mendasar yang harus dimiliki
auditor. Kompetensi bisa didapat dengan pelatihan teknis yang memadai, pengalaman dan
pendidikan, sehingga seorang auditor bisa melaksanakan tugas dan fungsinya secara
optimal.

Pada dasarnya etika bisa dimaknai sebagai suatu aturan yang menjelaskan terkait
pedoman dalam berperilaku tentang baik, buruk, benar, salah, hak dan kewajiban serta
tanggung jawab. Individu yang memiliki etika akan ditetapkan oleh kode etik dengan
ketentuan tertulis maupun tidak tertulis tentang perilaku moral suatu profesi yang harus
ditaati. Hal ini bertujuan untuk mencegah tindakan-tindakan yang menyimpang. Dalam
menerapkan etika auditor harus menggunakan standar etika bagi profesi audit karena
auditor mempunyai kedudukan sebagai individu yang dipercaya dan akan menemukan
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peluang adanya benturan kepentingan. Kode etik profesi audit menjabarkan tentang
pedoman bagi auditor profesional dalam melindungi auditor dari godaan dan pengambilan
keputusan yang sulit. Apabila seorang auditor patuh pada tekanan atau permintaan tersebut,
maka telah terjadi penyelewengan pada prinsip-prinsip etika yang telah dianut.

Masalah sulit yang dihadapi auditor dalam menjaga kualitas audit yaitu cara
meningkatkan perilaku aparat pengawasan dalam melakukan pemeriksaan, sehingga
pengawasan yang dilakukan dapat berjalan dengan wajar, efektif dan efesien (Sukriah dan
Dewi, 2016). Dari penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa pencegahan fraud sangat
dipengaruhi oleh etika auditor. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rafael (2013) yang menyatakan bahwa pengalaman, keahlian, etika, dan
skeptisisme profesional berpengaruh terthadap kemampuan auditor internal dalam
mendeteksi fraud.

Pencegahan frand secara positif dipengaruhi oleh pengendalian internal dan
whistleblowing system, pencegahan fraud dapat dilakukan apabila pengendalian intern semakin
efektif diterapkan oleh organisasi (Maliawan dan Wardana, 2017). Salah satu komponen
pengendalian intern adalah aktivitas pengawasan yang berhadapan dengan penilaian berkala
atau berkelanjutan (Arens et al., 2003). Pengendalian intern yang efektif akan membantu
melindungi aset, menjamin tersedianya pelaporan keuangan dan manajerial yang dapat
dipercaya, meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan dan peraturan yang berlaku, serta
mengurangi risiko terjadinya kerugian, penyimpangan, dan pelanggaran.

Penelitian yang dilakukan Wahyuni&Nova (2019), Agusyani et.al. (2016) dan
Gaurina (2017) dan Wardana (2017) mengemukakan bahwa Whistleblowing System
berdampak positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Whistleblowing
merupakan pengungkapan oleh pegawai mengenai suatu informasi yang diyakini
mengandung pelanggaran hukum, peraturan, pedoman praktis atau pernyataan profesional,
atau berkaitan dengan kesalahan prosedur, korupsi, penyalahgunaan wewenang atau
membahayakan kepentingan publik. Whistleblowing akan muncul ketika terjadi konflik antara
loyalitas pegawai dan perlindungan kepentingan publik.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Aristini et.al. (2017) dan Romadaniati (2020)
menyatakan bahwa kompetensi aparatur memberikan dampak pada pencegahan fraud.
Dengan tingkat kapabilitas aparatur yang menjadi fokus maka dapat menghindari tindak
kecurangan. Durnila et.al. (2017) menyatakan bahwa pencegahan fraud secara relevan tidak
dipengaruhi oleh kompetensi auditor. Hal ini menunjukkan bahwa semakin auditor
memiliki kompetensi, maka bukan berarti auditor tersebut dapat mencegah fraud.

Penelitian yang dijalankan oleh Suherman (2017) yang menyatakan bahwa audit
internal mempunyai peran terhadap kepatuhan manajemen dalam rangka pencegahan fraud
dalam organisasi, untuk mencegah fraxd dalam meningkatkan keakuratan dan kredibilitas
laporan keuangan. Penelitian lainnya yang telah dijalankan oleh Adiko (2019) diperoleh
hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa etika auditor memiliki pengaruh terhadap
pencegahan fraud. Etika auditor dapat menjadi pedoman auditor dalam bekerja dan
mengambil keputusan. Auditor harus bertindak sesuai dengan pedoman standar kode etik
auditor yang telah ditentukan. Hal ini bisa menghindari tindak kecurangan karena etika
auditor telah dijalankan dengan optimal. Selain itu, penerapan etika auditor akan mampu

43



Ekonomi Digital®

menjaga kredibilitas auditor sehingga akan menghasilkan laporan hasil audit yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Menurut Arens (2008) yang menyatakan bahwa fraud dapat dicegah dengan
menciptakan lingkungan yang positif yaitu semua pegawai berperilaku etis, yang dapat
didorong dengan mekanisme whistleblowing system.Namun berbeda dengan penelitian
Bernadin & Solihat (2019), Moralitas atau etika tidak mampu memoderasi Infernal
whistleblowing terthadap pencegahan fraud.

Yadnya & Ariyanto (2017) mengembangkan atribut kinerja auditor yaitu standar
etika dan atribut lainnya berhubungan dengan kompetensi auditor. Auditor yang
menerapkan kode etik dan secara bersamaan memiliki tingkat kompetensi yang tinggi
akan meningkatkan pencegahan frand dalam organisasi. Namun dalam teori egoisme
mengungkapkan bahwa perilaku manusia pada dasarnya dimotivasi oleh kepetingan diri
sendiri (self-interest). Dengan kata lain, perilaku yang dilakukan seseorang bertujuan untuk
memajukan dirinya sendiri. Meskipun tugas auditor sebagai penghubung antara principal
dan agenst, tidak menutup kemungkinan bahwa auditor mempunyai ego dalam dirinya
sehingga auditor akan mengabaikan etika profesinya walaupun auditor tersebut
mempunyai kompetensi yang tinggi (Marsellia et.al, 2012).

Variabel Independen (X) Variabel Dependen (Y)

Audit Internal \
Whistleblowing System LE Pencegahan

Fraud

Kompetensi Auditor

Etika Auditor

Gambar 1. Rerangka Pemikiran
METODOLOGI

Dalam penelitian ini memakai pengujian hipotesis yang betujuan untuk melihat
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap wvariabel dependen. Variabel
independen yang akan diuji adalah pengaruh audit internal, whistleblowing system, dan
kompetensi auditor. variabel dependen yang akan diuji adalah pencegahan fraud.
Sementara untuk variabel moderasi adalah etika auditor. Jenis pengujian menggunakan
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metode convenience sampling sedangkan penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif
yang bersifat hubungan kausalitas.

Populasi yang dipakai untuk menjadi objek dalam penelitian ini adalah auditor dan
seluruh pegawai Inspektorat Jenderal Kementerian Perhubungan yang terdiri dari Pejabat
Fungsional Auditor (JFA) dan Pejabat Fungsional Umum (JFU) yang berada di
Inspektorat Jenderal Kementerian Perhubungan dengan batas pengambilan kuisioner dari
tanggal 24 Desember 2020 sampai 07 Januari 2021. Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu pengedaran kuesioner yang dilakukan secara daring. Sampel yang dipilih
dalam penelitian ini menggunakan metode convenience sampling dengan kriteria sebagai
berikut:

a. Responden ditujukan kepada auditor yang berada pada Inspektorat Jenderal
Kementerian Perhubungan.

b. Responden ditujukan kepada seluruh pegawai yang berada pada Inspektorat Jenderal
Kementerian Perhubungan.

c. Responden tidak mendapat batasan pangkat atau jabatan auditor pada Inspektorat
Jenderal Kementerian Perhubungan sehingga seluruh auditor dapat diikutsertakan
sebagai responden.

Penelitian ini menggunakan uji validitas untuk menilai kevalidan suatu kuisioner
dengan menghitung koefisien korelasi antara pertanyaan atau indikator dengan skor total
variabel. Pengujian dilakukan menggunakan uji signifikansi koefisien korelasi dengan taraf
signifikansi bernilai < 0,05 (5%) yang memiliki keterangan bahwa suatu item dianggap
valid apabila memiliki korelasi yang signifikan terhadap skor total item.

Uji Validitas digunakan untuk menilai kevalidan suatu kuisioner. Sebuah kuisioner
bisa dinyatakan valid apabila pernyataan kuisioner dapat menjelaskan sesuatu yang akan
digunakan dalam penelitian pada kuisioner tersebut. Uji validitas digunakan untuk
menghitung koefisien korelasi antara pertanyaan atau indikator dengan skor total variabel.
Pengujian dilakukan menggunakan wuji signifikansi koefisien korelasi dengan taraf
signifikansi bernilai < 0,05 (5%) yang memiliki keterangan bahwa suatu item dianggap
valid apabila memiliki korelasi yang signifikan terhadap skor total item.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas

Correlation Sig. R Tabel Ket
All 6717 0,000 0,1684  Valid
AI2 756™ 0,000 0,1684  Valid
AI3 682" 0,000 0,1684  Valid
Al4 71 0,000 0,1684  Valid
AI5 6827 0,000 0,1684  Valid
AIG6 T73" 0,000 0,1684  Valid
AI7 534 0,000 0,1684  Valid
WS1 6527 0,000 0,1684  Valid
WS2 625" 0,000 0,1684  Valid
WS3 .598™ 0,000 0,1684  Valid
WS4 553" 0,000 0,1684  Valid
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Correlation Sig. R Tabel Ket
WS5 A48T 0,000 0,1684  Valid
WS6 .665™ 0,000 0,1684  Valid
WS7 565" 0,000 0,1684  Valid
WS8 392 0,000 0,1684  Valid
WS9 667 0,000 0,1684  Valid
KA1 167 0,000 0,1684  Valid
KA2 736™ 0,000 0,1684  Valid
KA3 4017 0,000 0,1684  Valid
KA4 .645™ 0,000 0,1684  Valid
KA5 .806™ 0,000 0,1684  Valid
KAG6 730 0,000 0,1684  Valid
KA7 799 0,000 0,1684  Valid
KA8 7217 0,000 0,1684  Valid
KA9 804 0,000 0,1684  Valid
KA10 759 0,000 0,1684  Valid
KA11 T75% 0,000 0,1684  Valid
EA1 590" 0,000 0,1684  Valid
EA2 T727 0,000 0,1684  Valid
EA3 .685™ 0,000 0,1684  Valid
EA4 6927 0,000 0,1684  Valid
EA5 700" 0,000 0,1684  Valid
EAG 676 0,000 0,1684  Valid
EA7 .695™ 0,000 0,1684  Valid
EAS8 736 0,000 0,1684  Valid
EA9 27 0,000 0,1684  Valid
FR1 728 0,000 0,1684  Valid
FR2 753 0,000 0,1684  Valid
FR3 .698™ 0,000 0,1684  Valid
FR4 716 0,000 0,1684  Valid
FR5 700%™ 0,000 0,1684  Valid
FR6 T67 0,000 0,1684  Valid
FR7 673 0,000 0,1684  Valid
FR8 6417 0,000 0,1684  Valid
FR9 593 0,000 0,1684  Valid
FR10 .585™ 0,000 0,1684  Valid
FR11 7027 0,000 0,1684  Valid

Sumber: Pengolahan Data Primer 2021, SPSS 24

Berdasarkan pada table 9. dapat dilihat bahwa seluruh nilai r hitung lebih besar

dibandingkan dengan nilai r tabel dan nilai Sig. atau p-value lebih kecil dari 0,05 untuk

setiap item pernyataan keseluruhan, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item

pernyataan pada variabel independen, dependen, dan variabel moderasi dinyatakan valid.

46



Ekonomi Digital

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha if

Tter Deleted Ketentuan Ket
Audit Internal 0,874 0,600 Reliabel
Whistleblowing System 0,864 0,600 Reliabel
Kompetensi Auditor 0,841 0,600 Reliabel
Etika Auditor 0,857 0,600 Reliabel
Pencegahan Fraud 0,836 0,600 Reliabel

Sumber: Pengolahan Data Primer 2021, SPSS 24

Jika dilihat dari tabel 10 bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha
memiliki nilai > 0.600, untuk variabel audit internal memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0.874,
untuk variabel whistleblowing systems memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0.864, untuk variabel
kompetensi auditor memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0.841, untuk variabel etika auditor
memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0.857, dan variabel pencegahan fraud memiliki nilai
Cronbach’s Alpha 0.8306, sehingga dapat dikatakan bahwa setiap variabel adalah reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang
diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Responden dalam
penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Inspektorat Jenderal Kementerian
Perhubungan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik pengisian kuesioner online. Pengumpulan data dengan cara pengisian online dari
daftar pertanyaan, responden memilih pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai. Waktu
pengumpulan kuesioner ini dilakukan kurang lebih selama 15 hari mulai tanggal 24
Desember 2020 sampai 7 Januari 2021. kuesioner yang disebarkan ditujukan kepada 253
pegawai yang terdiri dari 156 auditor dan 97 jabatan fungsional umum, jumlah kuesioner
yang terisi lengkap dan dapat diolah sebanyak 139 kuesioner atau 97% sedangkan
kuesioner yang tidak sesuai kriteria sebanyak 4 buah atau 3%. gambaran mengenai data
sampel penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2. sebagai berikut:

Tabel 2. Statistik Deskriptif Daftar Pemilihan Sampel

No Keterangan Total Persentase
1 Jumlah kuesioner yang disebarkan 143 100%
2 Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah 4 3%
Total kuisioner yang dapat diolah 139 97%

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

Dalam penelitian ini, data responden dapat dikelompokkan menjadi beberapa
kategori data demografi antara lain: jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan, jabatan,
dan lama pengalaman kerja. Tabel 3 menunjukkan bahwa dari sisi jenis kelamin yang
terbesar adalah laki-laki (54%), untuk usia yang terbanyak adalah 31 sampai 40 tahun (46%).
Selanjutnya untuk jenjang pendidikan yang terbanyak adalah S1 dengan persentase 53%,
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dan jabatan auditor adalah jabantan fungsional umum sebanyak 62 (45%).

Tabel 3. Statistik Deskriptif Profil Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Perempuan 64 46%
Laki-laki 75 54%
Rentang Usia Frekuensi Persentase
<20 tahun 1 0%
20-30 tahun 42 31%
31-40 tahun 64 46%
41-50 tahun 29 21%
>50 tahun 3 2%
Jenjang Pendidikan Frekuensi Persentase
SMA/SMK 0 0%
D3 20 14%
S1 74 53%
S2 44 32%
S3 1 1%
Jabatan Auditor Frekuensi Persentase
Auditor Pelaksana Lanjutan 4 3%
Auditor Pelaksana 3 2%
Auditor Penyelia 1 1%
Auditor Pertama 38 27%
Auditor Muda 28 20%
Auditor Madya 2 1%
Auditor Utama 1 1%
Jabatan Fungsional Umum 62 45%

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis deskriptif dari 5 variabel penelitian. Berdasarkan
hasil statistik deskriptif yang disajikan dapat diketahui bahwa jumlah sampel (N) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 139 sampel. Total variabel yang digunakan
ada 5 variabel. Data statistik deskriptif di atas variabel audit internal memiliki nilai rata-rata
yang didapat dari 139 sampel yang diteliti adalah sebesar 4,05653, median sebesar 4,000 dan
modus sebesar 4,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari total 139 responden
memberikan jawaban cukup setuju terhadap indikator dari variabel audit internal, rata-rata
responden memilih poin nomor 4. Sementara untuk variable Variabel whistleblowing system
memiliki rata-rata yang didapat dari 139 sampel yang diteliti adalah sebesar 3,99121, median
sebesar 4,000 dan modus sebesar 4,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari total 139

responden memberikan jawaban setuju terhadap indikator dari variabel whistleblowing system.
Tabel 4. Statistik Deskriptif

Variabel Minimum Mascimum Mean
Audit Internal 4,05653 4,000 4,000
W histleblowing System 3,99121 4,000 4,000
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Variabel Mininmum Maxcinum Mean
Kompetensi Auditor 4,28646 4,000 4,000
Etika Auditor 4,13749 4,000 4,000
Pencegahan Frand 4,12557 4,000 4,000

Sumber: Pengolahan Data Primer

Setelahnya, variabel kompetensi auditor memiliki nilai rata-rata yang didapat dari
139 sampel yang diteliti adalah sebesar 4,28646, median sebesar 4,000 dan modus sebesar
4,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari total 139 responden memberikan jawaban
setuju terhadap indikator dari variabel kompetensi auditor, rata-rata responden memilih
poin nomor 4. Sementara untuk variabel etika auditor memiliki nilai rata-rata yang didapat
dari 139 sampel yang diteliti adalah sebesar 4,13749, median sebesar 4,000 dan modus
sebesar 4,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari total 139 responden memberikan
jawaban setuju terhadap indikator dari variabel etika auditor, rata-rata responden memilih
poin nomor 4. Lalu untuk variabel pencegahan frausd memiliki nilai rata-rata yang didapat
dari 139 sampel yang diteliti adalah sebesar 4,12557, median sebesar 4,000 dan modus
sebesar 4,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari total 139 responden memberikan
jawaban setuju terhadap indikator dari variabel pencegahan fraud, rata-rata responden
memilih poin nomor 4.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel independen yaitu audit internal, whistleblowing system dan kompetensi auditor
terhadap variabel dependen yaitu pencegahan fraud.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variable Coefficien Std. Error t-Statistic Prob

t
(Constant) 0,249 0,252 0,989 0,324
Audit Internal 0,331 0,061 5,445 0,000
W histleblowing System 0,200 0,066 3,032 0,003
Kompetensi Auditor 0,405 0,068 5,921 0,000

Sumber: Pengolahan Data Primer 2021, SPSS 24

Konstanta (a) Jika semua variabel independen memiliki nilai nol (0) maka nilai
variabel dependen (beta) sebesar 0.249. Nilai koefisien audit internal sebesar 0.331. Hal ini
menjelaskan bahwa setiap kenaikan audit internal satu satuan maka variabel beta () akan
naik sebesar 0.331 dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain dari model regresi
adalah tetap. Nilai koefisien whistleblowing systems sebesar 0.200. Hal ini menjelaskan bahwa
setiap kenaikan whistleblowing system satu satuan maka variabel beta (3) akan naik sebesar 0.200
dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain dari model regresi adalah tetap. Nilai
koefisien kompetensi auditor sebesar 0.405. Hal ini menjelaskan bahwa setiap kenaikan
kompetensi auditor satu satuan maka variabel beta () akan naik sebesar 0.405 dengan asumsi
bahwa variabel independen yang lain dari model regresi adalah tetap.
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Tabel 6. Hasil Uji F

Model Sum of Squares daf Mean Square F Sig.
Regression 18,955 3 6,318 80,299 .000P
Residnal 10,622 135 0,079
Total 29,577 138

Sumber: Pengolahan Data Primer 2021, SPSS 24

Pengujian uji F pada penelitian ini, diperoleh nilai sig 0,000. Nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, sehingga menunjukkan bahwa terdapat variabel independen yang memiliki
pengaruh terhadap variable dependen. Uji F statistik menghasilkan nilai ¥ hitung sebesar
80,299 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dalam taraf signifikansi 0,05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel audit internal, whistleblowing system dan
kompetensi auditor secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel pencegahan fraud
dengan nilai signifikansi (0,000).

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukan bahwa audit internal memiliki sig 0.000
dan nilai t: 5.445 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa audit internal berpengaruh
positif terhadap pencegahan fraud sehingga H, ditolak. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Maliawan et.al. (2017) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh audit
internal terhadap pencegahan fraud.

Suatu organisasi bergantung dengan keberadaan audit internal, karena mempunyai
fungsi sebagai tindakan independen yang menyampaikan jaminan objektif dan layanan
konsultasi, yang bertujuan menambah nilai dan menaikkan kegiatan operasi organisasi.
Tindakan ini mendukung organisasi dalam memperoleh tujuannya dengan mengadopsi
metode yang sistematis dan standar untuk menguji dan meningkatkan efektivitas
pengendalian manajemen risiko dan proses tata kelola organisasi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan The ILA Research Foundation (2011) yang menyatakan bahwa audit internal
merupakan tindakan independen yang bertujuan untuk memberikan jaminan dan
konsultasi secara objektif dalam menambah nilai dan menambah kualitas kegiatan
operasional suatu organisasi. Pada dasarnya audit internal merupakan suatu tindakan
pemeriksaan internal yang independen pada suatu organisasi dan bertujuan untuk
melakukan evaluasi kegiatan organisasi. Tujuan dilakukan audit internal untuk mengetahui
tugas dan kewajiban yang diberikan telah sesuai dengan aturan yang berlaku. Oleh karena
itu, auditor internal harus menjalankan pengecekan, evaluasi dan pencarian evidence dalam
memberikan nasihat kepada manajemen untuk pengambilan keputusan. Sehingga dapat
diambil kesimpulan semakin baik audit internal maka semakin baik pula pencegahan fraud
dalam organisasi. Dengan rendahnya tingkat kecurangan suatu organisasi maka akan
meningkatkan kinerja dan efektifitas dari penggunaan anggaran dalam organisasi tersebut.

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukan bahwa whistleblowing systems memiliki Sig
0.003 dan nilai t 3.032 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa whistleblowing system:
berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud sehingga Hy ditolak. Hal ini sesuai dengan
penelitian Wahyuni & Nova (2019) menjelaskan bahwa whistleblowing system berpengaruh
positif terhadap pencegahan fraud.

Salah satu prinsip pencegahan fraud adalah perlu adanya sistem (sistem pelaporan)
yang dapat melaporkan tindak fraud, dan melindungi pihak yang melaporkan fraud.
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Keluhan yang telah dibuat dapat membantu mencegah kecurangan, karena individu
mungkin khawatir individu lain akan menemukan kecurangan dan akan mengeluh tentang
hal itu. Terdapat tanggung jawab organisasi terkait prosedur dalam melindungi pelaporan,
metode pelaporan yang tepat dan konsisten serta melakukan penilaian untuk
meningkatkan efektivitas sistem pelaporan sehingga dapat menghindari terjadinya tindak
kecurangan. Hal ini sesuai dengan prosocial behavior. Tindakan prososial bisa dipakai untuk
menjabarkan penentuan keputusan etis individu yang berhubungan dengan maksud untuk
melaporkan tindak kecurangan.

Faktor sistem pelaporan dan whistleblowing systemr merupakan beberapa faktor
penyebab terjadinya kecurangan. Hal ini berkaitan dengan teori atribusi yang menjelaskan
tentang cara menilai manusia bergantung pada makna yang terkait dengan tindakan
tertentu. Teori tersebut menyatakan bahwa apabila seseorang memerhatikan tindakan
orang lain, maka orang tersebut akan mencoba untuk menetapkan apakah tindakan
tersebut diakibatkan oleh faktor internal dan eksternal. Tindakan individu dalam
organisasi seperti tindakan atasan dan bawahan, tidak terlepas dari teori atribusi. Tindakan
atau keputusan yang diputuskan oleh atasan atau orang yang berwenang disebabkan oleh
atribut penyebab.

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukan bahwa kompetensi auditor memiliki Sig
0.000 dan nilai t 5.921 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi auditor
berpengaruh psoitif terhadap pencegahan fraxd sehingga Hy ditolak. Hal ini sesuai dengan
penelitian Durnila et.al. (2018) menjelaskan bahwa kompetensi auditor mempengaruhi
pencegahan kecurangan.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi auditor berpengaruh
signifikan terhadap pencegahan fraud. Dapat diinterpretasikan bahwa kompetensi auditor
sudah efektif dalam hal mencegah terjadinya tindak kecurangan. Adanya pengaruh
signifikan antara kompetensi auditor dengan pencegahan fraud dapat diketahui bahwa
seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya secara independen sebagai seorang auditor
sudah berfungsi sebagaimana mestinya. Hal ini yang menjadikan kompetensi yang sudah
semestinya menjadi salah satu pondasi yang mendorong seorang auditor untuk
melaksanakan tugasnya sesuai dengan fungsinya.

Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukan bahwa etika auditor tidak memoderasi
pengaruh hubungan whistleblowing system terhadap pencegahan fraund karena memiliki nilai
sig 0.407 sehingga Hj diterima. Hal ini dikarenakan teori yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu teori yang dikemukakan Arens (2008) yang menyatakan bahwa fraud dapat dicegah
dengan menciptakan lingkungan yang positif yaitu semua pegawai berperilaku etis, yang
dapat didorong dengan mekanisme whistleblowing systemr. Namun menurut penelitian yang
dilakukan oleh Bernardin & Solihat (2019) yang menyatakan bahwa moralitas atau etika
tidak mampu memoderasi pengaruh whistleblowing terhadap pencegahan fraud.

Hal ini membuktikan bahwa etika yang dimiliki seorang auditor menggambarkan
ketidakpastian. Etika auditor merupakan karakter yang dibawa oleh masing-masing
individu dan setiap auditor mempunyai kepentingan dan pertimbangan masing-masing
untuk melakukan whistleblowing atau tidak. Ada pertimbangan seperti keraguan akan
kerahasiaan identitas pelapor dan ketidakpercayaan terhadap unit pelapor. Oleh karena itu
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etika auditor tidak mampu mempengaruhi whistleblowing system terhadap pencegahan fraud.
Hal ini juga dikarenakan adanya hubungan atasan dan bawahan yang menjadi pengganggu
utama dari whistleblowing system ini.

Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menemukan bukti empiris pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Variabel independen yang akan diuji adalah
pengaruh audit internal, whistleblowing system, dan kompetensi auditor. variabel dependen
yang akan diuji adalah pencegahan fraud. Sementara untuk variabel moderasi adalah etika
auditor. Jenis pengujian menggunakan metode convenience sampling sedangkan penelitian ini
termasuk jenis penelitian kuantitatif yang bersifat hubungan kausalitas.

Berdasarkan hasil uji, analisis dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa audit internal dan whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pencegahan frand. Demikian pula dengan kompetensi auditor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pencegahan fraud, etika auditor memperkuat pengaruh hubungan audit
internal terhadap pencegahan fraud. Sedangkan variabel etika auditor tidak memoderasi
pengaruh hubungan whistleblowing system terhadap pencegahan fraud.

Implikasi

Implikasi dari penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi Inspektorat Jenderal
Kementerian Perhubungan untuk melakukan evaluasi guna meningkatkan pencegahan
frand dalam organisasi. Maka implikasinya adalah agar Inspektorat Jenderal Kementerian
Perhubungan lebih memperhatikan pelaksanaan audit internal, whistleblowing system,
kompetensi auditor dan etika auditor dalam pencegahan fraud. Hal ini dikarenakan agar
kedepannya agar tugas-tugas pengawasan dapat dijalankan dengan efektif, efisien dan
semestinya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya
untuk memiliki waktu yang cukup pada saat penyebaran kuesioner sehingga jumlah
sampel responden lebih banyak, serta menguji variabel independen lainnya yang
berhubungan dengan pencegahan fraud.

Berdasarkan seluruh proses yang dilakukan dalam penelitian ini memiliki
keterbatasan waktu penyebaran kuesioner yang tidak diperkirakan terlebih dahulu oleh
peneliti sechingga data kuisioner yang didapat kurang banyak; Penyebaran kuesioner
dilakukan ketika pegawai memasuki peak season akhir tahun, hal ini menyebabkan jumlah
responden yang diperoleh sedikit.
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